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Abstract

This study aims to determine the relationship between self-control and the narcissistic
personality of Instagram social media users in the millennial generation. This study used
a correlational quantitative method. Participants in this study were all millennials aged 23-
42 years, both men and women, who used electronic devices in the form of gadgets,
laptops, and computers, had Instagram social media accounts, and were users for more
than six months. Sampling in this study used a convenience sampling technique with a
total sample of 205 respondents. The measuring instruments used in this study were the
Self-Control Scale from Tangney, Baumeister, and Boone (2004) to measure self-control
variables and the Narcissistic Personality Inventory (NPI) Scale from Raskin and Terry
(1988) to measure narcissistic personality variables. The results of data analysis using
the Pearson product-moment correlation technique were obtained with a correlation
number of -0.190 with a significance value of 0.003 (p<005). The results of this study
show that self-control has a significant negative relationship with the narcissistic
personality of Instagram social media users in the millennial generation, which means
that the higher the self-control, the lower the narcissistic tendency. Conversely, the lower
the self-control, the higher the narcissistic tendency.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang pesat tentunya dapat mempengaruhi berbagai bidang
yang ada seperti sosial yang berdampak kepada perkembangan interaksi sosial antar
individu maupun masyarakat sehingga memunculkan generasi-generasi modern dalam
menghadapi perkembangan teknologi saat ini. Manusia tidak bisa lepas dalam
penggunaan internet karena dalam zaman sekarang manusia dituntut untuk dapat
menggunakan teknologi agar dapat memudahkan pekerjaan. Berdasarkan data statistik
(APJIl, 2020) pada komposisi pengguna internet berdasarkan usia, data tersebut
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menunjukkan pengguna internet dengan rentang usia 15-19 tahun sebesar 9,6%, usia
20-24 tahun sebesar 14,1%, usia 25-29 tahun sebesar 13,1%, usia 30-34 tahun sebesar
10,6%, usia 35-39 tahun sebesar 9,8%, dan usia 40-44 tahun sebesar 8,5%. Melihat dari
hasil data statistik yang diambil oleh APJII, generasi milenial memiliki rentang usia 20-40
tahun, artinya penggunaan internet didominasi oleh generasi milenial dengan persentase
kurang lebih 50%.Dari banyaknya pengguna internet, masyarakat lebih sering untuk
membuka sosial media. Berdasarkan data yang didapat dari (We Are Social dan
Hootsuite, 2022) platform media sosial yang paling banyak digunakan pada tahun 2022
adalah whatsapp (88%), instagram (84,8%), facebook (81,3%), tiktok (63,1%), telegram
(62,8%) dan twitter (58,3%). Di Indonesia sendiri, pengguna instagram pada tahun 2022
mencapai 99,15 juta jiwa (We Are Social dan Hootsuite, 2022). Hal ini membuktikan
bahwa media sosial instagram mampu menarik minat pengguna media sosial. Instagram
sendiri merupakan aplikasi photo sharing revolusioner yang dapat diakses melalui
smartphone (Atmoko, 2012). Hal ini tentu menjadi dasar jika generasi milenial merupakan
generasi yang aktif dalam perkembangan teknologi saat ini. Adanya penggunaan media
sosial yang meningkat tentu harus diikuti dengan perkembangan pola pikir dan tingkah
laku generasi milenial saat ini.

Generasi milenial menurut Hasanuddin Ali dan Lilik Purwandi (2017) dalam buku
Millennial Nusantara menyebutkan bahwa generasi milenial adalah mereka yang lahir
pada tahun 1981 sampai dengan tahun 2000, yang menunjukkan bahwa usia tersebut
dimulai dari umur 23-42 tahun. Sejalan dengan sumber yang dikemukakan oleh
Republika (2016), millennial generation atau generasi Y juga akrab disebut generation
me atau echo boomers. Penggolongan generasi Y terbentuk bagi mereka yang lahir pada
1980 - 1990, atau pada awal 2000, dan seterusnya. Menurut Republika (2016),
millennials rata-rata mengalihkan perhatiannya dari berbagai gawai, seperti PC,
smartphone, tablet, dan televisi sebanyak 27 kali setiap jamnya. Angka ini meningkat dari
17 kali per jam di generasi sebelumnya. Karakteristik milenial berbeda-beda di setiap
daerah, semua ditentukan oleh faktor kondisi sosial ekonomi. Akan tetapi generasi ini
pada umumnya ditandai dengan adanya peningkatan media teknologi, peningkatan
penggunaan media informasi digital dalam mengakses informasi dan komunikasi antara
satu dengan yang lain (Asmuni, 2019). Lahirnya era digital yang berkembang pesat
menuntut para anak muda khususnya kaum milenial untuk selalu belajar hal yang baru
agar tidak tertinggal dengan perkembangan yang ada (Asmuni, 2019). Pada generasi
milenial, tujuan hidup secara ekstrinsik dianggap sebagai hal yang penting seperti
peningkatan finansial sebagai indeks aspirasi (uang, kehormatan dan ketenaran) yang
dianggap lebih memberikan kepuasan dibandingkan peningkatan secara intrinsik
(berempati, berafiliasi dan terlibat dengan kegiatan sosial) (Twenge, Campbell, &
Freeman, 2012). Di era digital, pengguna teknologi terbanyak adalah kaum milenial
(Asmuni, 2019). Generasi milenial lebih rentan untuk menjadi pecandu internet karena
kesibukannya dan aktifitas yang banyak, sehingga membuat generasi milenial
bergantung pada internet. Hal ini dikarenakan media sosial menyediakan ruang bagi
individu untuk mengekspresikan ambisi dan juga kesuksesan yang telah diraih kepada
audience dengan jangkauan yang luas serta adanya reward berupa like dan komentar
dari pengguna media sosial yang lain.

Penyebab seseorang memiliki hubungan yang tidak baik di media sosial terjadi
karena adanya masalah yang terjadi hubungan tersebut. Salah satu faktor terjadinya
masalah adalah faktor dari dalam diri atau kepribadian seseorang sehingga
menyebabkan adanya perbedaan tujuan dari salah satu pihak (Taylor, Peplau & Sears,
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2005). Salah satu ciri kepribadian yang menjadikan pergeseran nilai generasi milenial
dibanding generasi sebelumnya adalah kepribadian individualistis seperti narsisme
(Twenge, Campbell, & Freeman, 2012). Millennials dinilai cuek dengan kondisi sosial,
sebab gaya hidup berubah sesuai perkembangan teknologi. Rata — rata waktu anak
muda sekarang dihabiskan dengan smartphone (Asmuni, 2019). Eksistensi sosial kaum
milenial lebih ditentukan lewat digital dengan banyaknya jumlah followers (pengikut), like,
serta mengikuti idola mereka baik berupa genre musik maupun budaya K-pop yang saat
ini sedang hype, budaya #hashtag, dan semua gejala kekinian yang membuat generasi
tua dan orang tua semakin sulit menjangkau serta mengikutinya (Asmuni, 2019). Gen Y
memiliki tingkat harga diri dan narsisme lebih besar daripada generasi sebelumnya
(Fadlurrohim dkk., 2020). Menurut Bregman (2011) dalam penelitiannya mengungkapkan
bahwa individu memiliki kepercayaan bahwa individu lain di media sosial tertarik dengan
kehidupannya, dan hal tersebut mendorong individu untuk mengunggah foto yang
mengarah pada kecenderungan narsistik. Menurut American Psychiatric Association
dalam DSM V (2013), kecenderungan kepribadian narsistik adalah suatu pola
kepribadian yang menetap ditandai dengan adanya fantasi atau perilaku berlebihan
terhadap kesuksesan, kekuatan, kecerdasan, kecantikan, dan cinta ideal, kebutuhan
besar untuk dikagumi oleh orang lain serta kurangnya kemampuan untuk berempati.
Kebutuhan yang berlebih untuk dipuji serta diperhatikan membuat individu memiliki
keinginan untuk menjadi pusat perhatian. Mereka merasa bahwa orang lain iri atas
kesuksesan dirinya sehingga menyebabkan hubungan dengan lingkungan tidak dapat
menijalin hubungan timbal balik dengan orang lain. Individu dengan kepribadian narsistik
akan terobsesi untuk menunjukkan kehebatan serta pesona diri dengan melakukan hal-
hal yang unik dan berbeda dibandingkan dengan orang lain. Salah satu fenomena yang
terjadi di masyarakat yakni adanya remaja narsis di kebun bunga amaryllis yang terletak
di daerah Gunung Kidul, Yogyakarta. Menurut Kompas (2015), keindahan kebun bunga
amaryllis sangat menarik perhatian masyarakat terutama remaja untuk melakukan proses
memotret diri. Alhasil, demi mendapatkan hasil terbaik untuk diunggah pada jejaring
sosialnya, remaja rela mengambil foto diri dalam keadaan tidur terlentang atau duduk di
tengah taman bunga amaryllis. Hal ini berdampak pada rusaknya taman bunga amaryllis.
Dari fenomena tersebut membuktikan bahwa individu yang mengalami kepribadian
narsistik akan melakukan berbagai cara untuk mendapatkan hasil foto yang terbaik
sehingga individu memperoleh ketenaran di media sosial.

Peneliti melakukan wawancara secara terbuka dan singkat yang dilakukan
kepada 10 orang milenial yang berusia 23-42 tahun wawancara pertama pada tanggal 24
juni 2022 kemudian dilanjutkan wawancara kedua pada tanggal 10 juli 2023. Wawancara
dilakukan untuk memperkuat bukti fenomena kepribadian narsistik di lingkungan milenial.
Hasil yang didapat dari ke 10 orang tersebut adalah mereka memposting foto, video dan
kegiatan mereka di media sosial karena mereka ingin orang lain melihat mereka dengan
unggahannya tersebut dan mereka ingin orang lain menghargai mereka dengan cara
memberi like ataupun komentar dengan pujian yang positif dan memuji kecantikan
mereka di akun media sosial serta mereka juga ingin pamer kepada followers
(pengikutnya) dengan postingan yang mereka posting di media sosial. Pada saat mereka
memposting kegiatannya dan juga foto-foto maupun video mereka akan mementingkan
penampilan seperti mengenakan pakaian yang menarik dan bagus dan mereka ingin
dirinya harus terlihat cantik dan ganteng di media sosial, tidak peduli jika dalam foto
tersebut ada temannya yang kurang menarik. Mereka akan tetap mementingkan
penampilannya terlebih dahulu, mengenakan pakaian yang menarik dan bagus. Mereka
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juga sangat ingin orang-orang untuk memberi like pada postingannya, mem-follow
mereka dan mereka sangat menginginkan follower yang banyak. Mereka juga berkata
bahwa memposting foto atau menyebarkan kegiatan melalui story sudah menjadi
kebiasaan dan sulit untuk mengontrol dirinya agar tidak memposting foto atau video
mengenai dirinya. Dari hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa individu tersebut
memang memiliki kecenderungan perilaku narsistik, karena ciri-ciri kepribadian narsistik
yaitu percaya diri yang berlebihan, ingin dihargai secara berlebihan, merasa dirinya
istimewa, ingin dipuiji, diperhatikan dan individu tersebut berusaha selalu tampil lebih baik
dari individu lainya serta senang memperlihatkan barang yang dimiliki kepada orang lain.
Dari penelitian-penelitian sebelumnya terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
narsistik yaitu adanya kecenderungan mengharapkan perlakuan khusus, kurang bisa
berempati dengan orang lain, sulit memberikan kasih sayang, belum mempunyai kontrol
diri yang kuat, dan kurang rasional (Mitchell, 1941). Sejalan dengan pendapat Handayani
(2014) salah satu faktor yang mempengaruhi kecenderungan narsistik pada pengguna
media sosial adalah kontrol diri. Pada penelitian eksperimen yang dilakukan Harrison
(2010) peneliti tersebut menunjukkan bahwa orang dengan kepribadian narsistik yang
tinggi dengan memiliki kontrol diri yang rendah dapat mempengaruhi tingkat agresi yang
dimiliki seseorang. Menurut Papalia (2004), kontrol diri merupakan kemampuan individu
untuk menyesuaikan tingkah laku dengan apa yang dianggap diterima secara sosial oleh
masyarakat. Menurut Averill (1973) kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk
memodifikasi perilaku, mengelola informasi yang tidak diinginkan dengan cara
menginterpretasi serta memilih tindakan berdasarkan sesuatu yang diyakini. Kiranya
individu pada saat menggunakan media sosial dapat memiliki kemampuan untuk
mengontrol diri dalam perilakunya. Individu dengan kepribadian yang sehat dapat
mengontrol perilaku penggunaan akun yang mempunyai tanggung jawab sosial,
mempunyai kreativitas dalam memberikan informasi yang sesuai dengan realitas diri dan
mampu menyaring informasi yang ada di media sosial.

Menurut penelitian Kusuma dkk. (2019) terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara variabel kontrol diri dan kecenderungan narsistik pada pengguna media
sosial Instagram di SMA Negeri 7 Surakarta yang berjumlah 62 orang dengan nilai
korelasi -0,358 dengan p = 0,04 (p< 0,05). Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Laeli dkk. (2018) mengenai penelitian dengan judul hubungan kontrol diri dan harga
diri terhadap kecenderungan narsistik pada mahasiswa semester awal pengguna
instagram memperoleh hasil bahwa ada hubungan negatif antara kontrol diri dan harga
diri secara simultan dengan kecenderungan narsistik pada mahasiswa semester awal
pengguna Instagram. Pada penelitian yang dilakukan oleh Suhartanti (2016) terdapat
pengaruh yang signifikan antara kontrol diri terhadap narcissistic personality disorder
pada siswa pengguna jejaring sosial instagram di SMA Negeri 1 Seyegan. Besarnya
sumbangan efektif pengaruh variabel kontrol diri terhadap narcissistic personality
disorder sebesar 37,9%. Penelitian yang dilakukan oleh Rischita (2023) menyatakan
bahwa terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku narsistik pengguna
Tik Tok siswa SMAN 1 Ngoro Mojokerto. Adapaun pendapat lain menurut penelitian yang
dilakukan oleh Hart dkk. (2017), narsistik dikaitkan secara positif pada motivasi
kekuasaan dan karakteristik kontrol diri yang rendah. Berdasarkan uraian yang telah
dipaparkan, maka penelitian ini mengaitkan kontrol diri dengan kepribadian narsistik. Dari
beberapa hasil penelitian sebelumnya, maka terdapat perbedaan dalam penelitian yaitu
pada subjek penelitian. Penelitian sebelumnya meneliti siswa-siswi SMP,SMA dan
Mahasiswa, serta meliputi wilayah yang berbeda-beda. Pada penelitian ini sampel yang
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digunakan adalah generasi milenial yang berusia 23-42 tahun yang menggunakan media
sosial instagram. Mengingat saat ini belum banyak yang meneliti mengenai fenomena
instagram pada generasi milenial, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai hubungan kontrol diri dengan kepribadian narsistik pengguna media sosial
instagram pada generasi milenial.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasional. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan hubungan antara kontrol diri dan kepribadian narsistik pada
generasi milenial pengguna media sosial instagram. Partisipan dalam penelitian ini
berjumlah 205 sesuai dengan karakteristik yakni generasi milenial pria/wanita yang
berusia 23-42 tahun, menggunakan alat elektronik: gadget, laptop dan komputer dan
memiliki akun sosial media instagram minimal 6 bulan. Pengambilan data dalam
penelitian ini dilakukan secara online via google form. Partisipan diperoleh dengan teknik
purposive sampling. Jumlah parisipan sesuai dengan jumlah orang yang mengisi google
form mulai tanggal 10 juli 2023 sampai 15 juli 2023.

Dalam penelitian ini menggunakan Skala Narsistic Personality Inventory (NPI)
untuk mengukur var Y (kepribadian narsistik) dan Skala kontrol diri untuk mengukur var X
(kontrol diri). Narsistic Personality Inventory (NPI) diukur dengan menggunakan skala
Narsistic Personality Inventory (NPI) dari Raskin dan Terry (1988) dengan koefisien
reliabilitas = 0,83, yang sudah dimodifikasi oleh (Dewi, 2023) dengan hasil koefisien
reliabilitas = 0,953. Jumlah item 40 terdiri dari 40 item favourable. Skala ini disajikan
dalam bentuk skala likert dengan 5 alternatif jawaban. Pemberian skor pada favorable
yaitu untuk Sangat Sesuai (SS) =5, Sesuai (S) = 4, Netral (N) = 3, Tidak Sesuai (TS) = 2,
dan Sangat Tidak Sesuai (STS) = 1.

Skala kontrol diri diukur dengan menggunakan SCS (self control scale) milik
(Tangney dkk, 2004) dengan koefisien reliabilitas = 0,89, yang sudah dimodifikasi oleh
Abdad (2020) dengan hasil koefisien reliabilitas = 0.940. Jumlah item 36 terdiri dari 14
item favorable dan 22 item unfavourable. Skala ini disajikan dalam bentuk skala likert
dengan 5 alternatif jawaban. Pemberian skor pada favorable yaitu untuk Sangat Sesuai
(SS) =5, Sesuai (S) = 4, Netral (N) = 3, Tidak Sesuai (TS) = 2, dan Sangat Tidak Sesuai
(STS) =1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Tabel 1. Statistik Deskriptif Kontrol Diri dan Kepribadian Narsistik
Variabel Rendah Sedang Tinggi
Kontrol Diri 15% 65% 20%
Kepribadian Narsistik 10% 73% 17%

Berdasarkan hasil tabel diatas, didapatkan bahwa tingkat kontrol diri pengguna
media sosial instagram pada generasi milenial termasuk ke dalam kategori sedang dan
tingkat kepribadian narsistik pengguna media sosial instagram pada generasi milenial
juga termasuk dalam kategori sedang
Uji Normalitas
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Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Sebaran data dalam penelitian
dikatakan bersistribusi normal jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 (p> 0,05).

Uji Hipotesis

Uji hipotesis menggunakan teknik korelasi product moment dari Pearson dengan
bantuan Program SPSS version 21.0 for Windows.
Tabel. 2. Hasil Uji Hipotesis

Variabel rxy sig. Keterangan

Kontrol Diri

Kepribadian Narsistik o
SEIoEEn NErEkEd -.190 003 p<.05 [ signifikan

Berdasarkan tabel di atas, diketahui hasil koefisien korelasi (r) sebesar -,190 (-
,190) dengan nilai signifikansi =.003 (p < .05) yang berarti terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara variabel kontrol diri dan kepribadian narsistik pengguna media
sosial instagram pada generasi milenial, dimana semakin tinggi kontrol diri maka semakin
rendah kepribadian narsistik pada generasi milenial. Sebaliknya, semakin rendah kontrol
diri maka semakin tinggi kepribadian narsistik. Hipotesis dalam penelitian ini diterima,
besarnya sumbangan efektif variabel kontrol diri dan kepribadian narsistik sebesar 3,6%.
Diskusi

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dan kepribadian narsistik yang berarti
semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah kepribadian narsistik pada generasi
milenial dan sebaliknya, semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi kepribadian
narsistik. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian dari Kusuma dkk. (2019), dimana
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara variabel kontrol diri dan kecenderungan
narsistik pada pengguna media sosial Instagram di SMA Negeri 7 Surakarta yang
berjumlah 62 orang dengan nilai korelasi -0,358 dengan p = 0,04 (p< 0,05). Selain itu
hasil pernyataan peneliti juga selaras dengan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya oleh Rischita (2023) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif
antara kontrol diri dengan perilaku narsistik pengguna Tik Tok pada siswa SMAN 1 Ngoro
Mojokerto. Selain itu, menurut Asiah dkk. (2018) dari hasil penelitiannya mendapatkan
hasil bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara self control (kontrol diri)
dengan kecenderungan narsistik siswa pengguna jejaring sosial instagram.

Menurut Rose (2007), orang dengan kepribadian narsistik lebih mudah untuk
merasa kecewa, sehingga tidak mampu mengendalikan perilaku untuk melakukan
aktivitas yang membuat individu tersebut merasa senang. Maka dari itu menurut Rubhan
(2013), generasi milenial perlu untuk meningkatkan kontrol dirinya dimana kontrol diri
harus menjadi tujuan utama dalam membimbing dan mengatur tingkah laku. Dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kontrol
diri dan kepribadian narsistik yang mengakibatkan individu memiliki kontrol diri yang
tinggi akan dapat membatasi, mengarahkan dan membimbing perilakunya ketika
menggunakan instagram dengan memikirkan manfaat dan dampak yang ditimbulkan
(Handayani, 2014). Hal ini sejalan dengan pendapat Dariyo (2004) bahwa individu yang
memiliki kontrol diri baik dalam memanfaatkan media sosial, yaitu individu yang mampu
mengontrol perilaku aktif menggunakan media sosial dengan cara berusaha untuk
mengontrol diri dan mengontrol dalam mengunggah status atau foto, mampu
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mengendalikan pikiran-pikiran yang membuatnya tertekan dan mampu membuat pilihan-
pilihan alternatif dalam hidupnya. Generasi milenial yang memiliki kontrol diri yang tinggi
dan baik tentunya memiliki kepribadian narsistik yang rendah sehingga generasi milenial
dapat mengungkapkan dirinya pada media sosial instagram dengan mengembangkan
kemandirian (self directions) yang membuat milenial dapat mempertanggungjawabkan
dengan baik segala tindakan yang dilakukan.

Berdasarkan hasil tabel kategorisasi variabel kontrol diri dan kategorisasi
kepribadian narsistik penelitian yang tercantum dalam penelitian ini, diketahui bahwa
sebagian besar generasi milenial memiliki kontrol diri dan kepribadian narsistik pada
kategori sedang. Hal itu menunjukkan bahwa rata-rata generasi milenial dengan
kepribadian narsistik yang sedang tidak terlalu terobsesi untuk menunjukkan kehebatan
serta pesona diri dengan tidak melakukan hal-hal yang unik dan berbeda dibandingkan
dengan orang lain, tentu itu menyatakan bahwa generasi milenial dalam kepribadian
narsistik sedang cenderung dapat memenuhi kebutuhan dirinya secara baik dalam hal
self sufficiency (pemenuhan diri). Generasi milenial dalam menggunakan media sosial
instagram juga dapat memiliki perasaan yang baik dan dapat mengontrol dirinya dalam
hal superioritas. Pada aspek vanity, individu dapat menerima masukan atau sudut
pandang dari orang lain terhadapnya atau dapat dikatakan bahwa dirinya memiliki sifat
yang tidak sombong dan tidak keras kepala. Dalam aspek kontrol diri, generasi milenial
cukup mampu memfokuskan diri pada saat melakukan tugas atau suatu kegiatan.
Generasi milenial dengan self discipline (disiplin diri) yang cukup mampu menahan
dirinya dari hal-hal lain yang dapat mengganggu konsentrasinya.

Adanya hubungan yang negatif signifikan antara kontrol diri dengan kepribadian
narsistik menunjukkan bahwa pada penelitian ini semakin tinggi kontrol diri yang dimiliki
oleh generasi milenial maka akan menyebabkan kepribadian narsistik yang semakin
rendah. Pada penelitian ini tingginya kontrol diri terdapat pada aspek Resisting
Temptation (menahan godaan) dan Self Discipline (disiplin diri). Berdasarkan tingkat
kontrol diri dan kepribadian narsistik dilihat dari r square (r?) sebesar 3,6%, sedangkan
sebesar 96,4% dipengaruhi oleh variabel yang lain seperti harga diri (Wibowo dan Silaen,
2018), citra diri (Purnamasari dan Agustin, 2019). Pada penelitian ini terdapat
keterbatasan yang dimiliki yakni dalam melakukan penelitiannya, peneliti tidak
memberikan pilihan jawaban domisili responden sehingga pada penelitian ini kurang
terlihat penyebaran data kuesioner yang diisi oleh responden. Maka dari itu kedepannya
peniliti-peneliti lain diharapkan untuk dapat mencantumkan alamat atau domisili
partisipan sehingga terlihat penyebaran kuesioner dilakukan di berbagai daerah yang ada
di Indonesia.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
kontrol diri memiliki hubungan yang negatif signifikan dengan kepribadian narsistik
pengguna media sosial instagram pada generasi milenial. Semakin tinggi kontrol diri
maka semakin rendah kepribadian narsistik pada generasi milenial. Sebaliknya, semakin
rendah kontrol diri maka semakin tinggi kepribadian narsistik. Kontrol diri memberi
sumbangan sebesar 3,6% terhadap kepribadian narsistik. Pada penelitian ini, kontrol diri
dan kepribadian narsistik secara umum sebagian besar partisipan termasuk ke dalam
kategori sedang.Pada hasil penelitian ini, terdapat saran yang penulis tujukan, yang
pertama kepada seluruh generasi milenial agar dapat meningkatkan kontrol diri dalam
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menggunakan media sosial instagram sehingga dapat menurunkan kepribadian narsistik
pada generasi milenial.
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